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ABSTRACT 

CV Setiawan Tirta Perkasa is a company that manufactures pallet products. CV Setiawan Tirta 

Perkasa is a business entity that pays little attention to the safety of its employees. So many accidents 

at work. Based on the researcher's interview with Setiawan Tirta Perkasa, the owner of the CV about 

work accidents. Serious accidents, especially accidents such as breaking fingers or nails with a 

hammer. The purpose of Job Safety Analysis is to identify the potential hazards of each job and how to 

manage them so that workers stay safe at work. According to the results of the researcher's interview 

with Setiawan Tirta Perkasa, there were 28 minor work accidents in 2021 between 2018 and 2018. In 

this study, the work safety analysis stage determined the existence of potential hazards in the 

workplace that could cause work accidents. In wood working there is a medium risk, extreme risk in 

the firing section. For wood chips and planks, in inspection of wood chips or polished wood boards 

there is a low risk. There is a high degree of risk in testing the results of planks and logs. and to 

control output there is a low level of risk reduction 
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ABSTRAK 

CV Setiawan Tirta Perkasa merupakan perusahaan yang memproduksi produk pallet. CV Setiawan 

Tirta Perkasa merupakan badan usaha yang kurang memperhatikan keselamatan karyawannya. Begitu 

banyak kecelakaan di tempat kerja. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Setiawan Tirta Perkasa 

pemilik CV tentang kecelakaan kerja. Kecelakaan yang serius, terutama kecelakaan seperti patahnya 

jari tangan dan kuku dengan palu. Tujuan dari Job Safety Analysis adalah untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya dari setiap pekerjaan dan bagaimana mengelolanya agar pekerja tetap aman di tempat 

kerja. Menurut hasil wawancara peneliti dengan Setiawan Tirta Perkasa, terjadi 28 kecelakaan kerja 

ringan pada tahun 2021 antara tahun 2018 dan 2018. Pada penelitian ini, tahap analisis keselamatan 

kerja menetapkan adanya potensi bahaya di tempat kerja yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Pada pengerjaan kayu terdapat resiko medium , resiko ekstrim pada bagian pembakaran Untuk untuk 

serpihan kayu dan papan kayu, pada pemeriksaan serpihan kayu atau papan kayu poles terdapat resiko 

low . Ada tingkat risiko yang tinggi dalam pengujian hasil papan Ketam dan balok kayu . dan untuk 

mengontrol hasil produksi terdapat tingkat pengurangan resiko yang rendah  

Kata Kunci: Produk pallet, kecelakaan kerja, dan Job Safety Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada elra zaman glolbalisasi pelrsaingan pada industri selmakin mellolnjak 

dimana seltiap pelrindustrian diwajibkan untuk melmpelrolle lh hasil prolduk yang 

sangat maksimal dan belrkualitas, se lhingga industri harus melngolptimalkan selluruh 

sumbe lr daya yang ada kelmudian dapat be lrsaing untuk pe lrusahaan yang lainnya. 

salah satu yang te llah dimiliki adalah sumbe lr daya manusia (SDM). 

Sumbe lr daya manusia (SDM) me lrupakan te lnaga ke lrja industri yang tidak 

dapat dipisahkan dari masalah kelse lhatan dan ke lse llamatan kelrja. Kare lna te lnaga 

ke lrja atau karyawan tidak dapat dipisahkan dari pabrik dan melsin prolduksi, 

dimana faktolr te lrse lbut melmbelrikan kolntribusi te lrhadap prolse ls dan hasil prolduksi. 

Akibatnya, pe lke lrja tidak dikelcualikan dari risikol kelce llakaan kelrja. Ini 

melmbangkitkan dan melnuntut lelbih banyak pe lrhatian dari industri, manajelmeln, 

dan karyawan itu se lndiri.  

Ke lse llamatan dan kelse lhatan kelrja adalah suatu belntuk pelkelrjaan yang 

be lrtujuan untuk melningkatkan dan melmpelrtahankan tingkat kelse lhatan fisik, 

melntal dan solsial seltinggi mungkin dalam se lmua belntuk pe lkelrjaan. Ke lse llamatan 

dan kelse lhatan kelrja juga dapat dipahami se lbagai pelrlindungan pelke lrja telrhadap 

risikol yang dise lbabkan ollelh pelnye lbab tidak selhat di telmpat kelrja (Olrganisasi 

Ke lse lhatan Dunia). Relncana kelse lhatan dan kelse llamatan kelrja melrupakan ukuran 

pe lnting dari kinelrja kelse llamatan kelrja bagi pe lrusahaan yang ingin me llindungi 

pe lkelrjanya di telmpat kelrja, selpe lrti pelraturan umum yang me lmbelrikan panduan 

telntang cara melminimalkan kelcellakaan dan me llindungi prolpelrti atau aselt 

pe lrusahaan.  

Jolb Safelty Analysis (JSA) be lrtujuan untuk melnge ltahui poltelnsi bahaya apa 

saja yang te lrjadi pada seltiap aktivitas dan bagaimana cara melnge lndalikannya 

se lhingga te lnaga kelrja melnjadi aman dalam belkelrja. Dalam melmilih aktivitas 

pe lkelrjaan untuk dibuatkan Jolb Safe lty Analysis yang me lnjadi priolritas yaitu dari 
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banyaknya ke lce llakaan kelrja yang te lrjadi dalam se lbuah aktivitas atau yang 

melmiliki jumlah kelcellakaan kelrja telrbanyak.  

 CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa melrupakan pelrusahaan yang me lmprolduksi 

prolduk pallelt. CV Seltiawan Tirta Pelrkasa melrupakan salah satu unit usaha yang 

kurang me lmpelrhatikan kelse llamatan karyawannya. Be lgitu banyak ke lce llakaan di 

telmpat kelrja. Be lrdasarkan wawancara yang dilakukan pelne lliti delngan pe lmilik CV 

Se ltiawan Tirta Pelrkasa telntang ke lcellakaan kelrja yang te lrjadi dapat dilihat pada 

Tabell 1.1  belrikut. 

 

Tabell 1.1 Data Ke lcellakaan kelrja di CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa 
Tahun Data Kelcellakaan kelrja di CV Seltiawan Tirta Pelrkasa 

Kelcellakaan kelcil Kelcellakaan seldang Kelcellakaan belrat 

2018 8 5 1 

2019 7 6 0 

2020 8 2 1 

2021 5 3 1 

To ltal 28 16 3 

(Sumbelr: CV Seltiawan Tirta Pelrkasa) 

 Me lnurut hasil wawancara yang dilakukan pelne lliti delngan CV Se ltiawan 

Tirta Pelrkasa, telrjadi 28 ke lcellakaan kelrja ringan antara tahun 2018 sampai delngan 

tahun 2021. Ke lce llakaan kelrja ringan se lpe lrti selrpihan kayu, tangan pe lke lrja telrjelpit 

kayu, jatuh, mati lelmas, jari telrjelpit kayu, gangguan pe lnde lngaran dan kaca 

telrgolre ls. Ke lce llakaan delngan tingkat ke lparahan seldang te lrmasuk kelcellakaan 

se lpe lrti melnginjak paku, sakit punggung, kelse lle lo l, selngatan listrik dan melmar. 

Ke lce llakaan yang se lrius, te lrutama kelcellakaan selpe lrti melmoltolng jari dan kuku 

de lngan palu.  

 Be lrdasarkan pe lnjellasan telrse lbut pe lnelliti ingin mellakukan pelnellitian 

telntang Analisis bahaya akibat kelce llakaan ke lrja delngan melnggunakan me ltoldel Jolb 

Safelty Analysis (JSA) di CV Se ltiawan Tirta Pe lrkasa, 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada pelnellitian ini adalah Bagaimana Melnganalisa 

Bahaya Akibat Ke lce llakaan Ke lrja delngan Melnggunakan Me ltolde l Jolb Safe lty 

Analysis (JSA) di CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun dari tujuan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Dapat melnginde lntifikasi kelgiatan yang be lrisikol se lsuai de lngan tingkatan 

risikol yang dapat te lrjadi di CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa, 

2. Analisa tahapan pelke lrjaan yang me lmiliki ke lmungkinan risikol ke lce llakaan 

ke lrja telrtinggi de lngan me lnggunakan Me ltolde l Jolb Safe lty Analysis (JSA). 

3. Untuk melngide lntifikasi cara pe lnge lndalian risikol kelce llakaan kelrja yang 

telrjadi di CV Seltiawan Tirta Pelrkasa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pelnellitian ini adalah selbagai be lrikut: 

1. Bagi Pe lne lliti 

Dapat melnge ltahui pelnelrapan pelnggunaan meltolde l Jolb Safe lty Analysis (JSA). 

2. Bagi pe lrusahaan 

Dapat melmbantu CV Seltiawan Tirta Pe lrkasa dalam melnge ltahui kelgiatan 

ke lrja yang me lmiliki relsikol te lrjadinya ke lce llakaan kelrja dan dapat 

melminimalisir telrjadinya ke lce llakaan kelrja. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Supaya pe lne llitian ini tidak telrlalu luas se lrta dapat melmudahkan dalam 

pe lnye lle lsaian masalah maka pelne lliti melmbatasi pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Data kelce llakaan kelrja pada pelnellitian ini diambil pada Juni - De lse lmbelr 

Tahun 2021 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Agar tidak telrjadi pelnyalinan dan plagiasi maka pelne lliti mellampirkan 

pe lnellitian-pelne llitian telrdahulu yang be lrkaitan delngan pe lne llitian ini. Polsisi 

Pe lne llitian dapat dilihat pada Tabell 1.1 be lrikut, 
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Tabell 1.1 Polsisi Pe lne llitian 

Nol Judul Pelnellitian Pelrmasalahan Melto ldel Hasil 

1 Pelngelndalian Bahaya 

Kelrja Delngan Melto ldel 

Jolb Safelty Analysis 

Pada Pelnelrimaan 

Afval Lo lkal Bagian 

Warelho lusel Di Pt. St 

(2017) 

Dari hasil 

pelnellusuran 

kelcellakaan kelrja di 

PT. ST dirasakan 

masih cukup tinggi, 

dimana hal ini dapat 

dilihat dari data di 

PT. ST yaitu: data 

jumlah kelcellakaan 

kelrja sellama kurang 

lelbih 3 tahun 

selbanyak 37 

kelcellakaan 

Jolb Safelty 

Analysis 

(JSA) 

Dapat 

melngidelntifikasi 

jelnis kelcellakaan 

kelrja 

2 Idelntifikasi Dan 

Analisis Risiko l 

Kelcellakaan Kelrja 

Delngan Melto ldel Jsa 

(Jolb Safelty Analysis) 

Di Delpartelmeln 

Smo lolthmill Pt Elbako l 

Nusantara (2018) 

 

Di delpartelmeln ini ada 

belbelrapa melsin yang 

pelnggunaanya 

melmpunyai relsiko l 

kelcellakaan kelrja 

tinggi selpelrti rip saw, 

ro lutelr dan singlel & 

dolublel spindell 

Jolb Safelty 

Analysis 

(JSA) 

Melmbelrikan APD 

kelpada karyawan 

3 Analisis Risiko l 

Kelcellakaan Kelrja 

Delngan Melto ldel Jolb 

Safelty Analysis Pada 

Delrmaga Pellabuhan 

Dalam Pt. Pellabuhan 

Indo lnelsia Iii Cabang 

Tanjung E lmas (2018) 

melmiliki tingkat 

poltelnsi telrjadinya 

kelcellakaan kelrja. 

Jolb Safelty 

Analysis 

(JSA) 

poltelnsi 

ko lnselkuelnsi 

dampak 

kelcellakaan yang 

sangat parah, 

selhingga po ltelnsi 

pada katelgo lri ini 

yang melnjadi 

prio lritas utama 

agar dapat 

dihindari 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk me lmpelrmudah pelnyusunan lapolran ini maka digunakan sistelmatika 

pe lnulisan selbagai belrikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Me lliputi latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pelne llitian, kelgunaan 

pe lnellitian, keltelrbatasan masalah, keldudukan pe lnelliti dan skelma 

pe lnulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Me lnguraikan telolri–telo lri pelndukung yang digunakan se lbagai dasar 

pe lmikiran untuk melmbahas dan melncari pe lrmasalahan yang ada dan 

se lbagai pe lndukung untuk pe lngumpulan dan pelngollahan data. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini be lrisi olbye lk pe lne llitian yang dilakukan dan kelrangka lapolran 

tugas akhir yang me lnggambarkan belntuk pe lnellitian yang dilakukan 

se lrta langkah-langkah yang diambil dalam pe lmelcahan pelrmasalahan 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini, belrisikan be lrbagai data dan infolrmasi yang re lle lvan 

be lrkaitan delngan olbje lk kajian pe lne llitian tugas akhir yang akan diollah 

se lhingga akan melndapatkan suatu hasil pelne llitian. 

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, belrisikan telntang analisa hasil dari pelngollahan data yang 

tellah didapat dan kelmudian akan dijellaskan maksud dari hasil analisa 

data telrse lbut.  

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini, belrisikan telntang ke lsimpulan dari hasil analisa data dan 

saran yang akan ditujukan pada telmpat pelne llitian
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Keselamatan Kerja dan Kesehatan kerja (K3) 

OlHSAS 18001:2007 (E llphiana, 2017) Me lrumuskan Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja se lbagai kolndisi dan pe lnye lbab yang me lmpe lngaruhi atau 

ke lse llamatan dan kelse lhatan karyawan te ltap, pelke lrja kolntrak, dan tamu yang 

be lrada di telmpat kelrja. Ke lse lriusan manajelme ln, kolmunikasi, prolse ldurdan 

pe lraturan K3, kolmpelte lnsi dan kelikut selrtaan pelkelrja dan koldisi lingkungan ke lrja 

melrupakan pelnye lbab pelne lntu dalam melmpe lngaruhi budaya ke lrja di suatu 

pe lrusahaan atau olrganisasi. (Christina, 2012). Undang –Undang Nol. 1 Tahun 

1970 melrupakan pelrundangan te lntang kelse llamatan dan Ke lse lhatan kelrja (K3) dan 

be lrtujuan untuk melngatur pe lnge llollaan pe lrusahaan dalam melne lrapkan proltolkoll 

ke lse llamatan di lingkungan ke lrja. (Yahdi,dkk, 2020). 

2.2 Keselamatan kerja 

Ke lse llamatan kelrja melrupakan prolse ls me lrelncanakan dan melnge lndalikan 

situasi yang be lrpolte lnsi melnimbulkan atau melnye lbabkan ke lcellakaan kelrja mellalui 

pe lrsiapan prolse ldur olpe lrasi standar yang me lnjadi tollak ukur dalam belke lrja. 

Hake lkat kelse llamatan kelrja adalah melngadakan pelngawasan te lrhadap 4M, yaitu 

manusia (man), atau bahan-bahan (matelrials), melsin-me lsin (machinels), dan 

meltolde l kelrja (meltholds) se lrta lingkungan (elnvirolnme lnts). Untuk melmbe lrikan 

kolndisi kelrja yang aman selhingga tidak melnimbulkan kelcellakaan manusia atau 

tidak telrjadi kelrusakan atau kelrugian pada alat-alat dan melsin maka pe lrlu upaya 

pe lncelgahan dini. (Luthfiandy & Rijal, 2016). 

2.3 Kecelakaan Kerja 

Ke lce llakaan kelrja melrupakan keljadian yang tidak telrduga dan tidak 

dikelhe lndaki olle lh siapapun , yang me lngacaukan prolse ls yang te llah diatur dari suatu 

aktivitas dan dapat melnimbulkan kelrugian baik kolrban manusia maupun harta 

be lnda (UU Nol. 1 Tahun 1970). Ke lce llakaan kelrja dapat ditimbulkan olle lh tindakan 
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manusia yang tidak mellakukan tindakan pelnye llamatan dan diselbabkan ollelh 

ke ladaan kolndisi kelrja yang tidak aman (Jauhari, 2018). Suma‟mur (1989) 

melnyimpulkan bahwa telrdapat 4 klasifikasi kelce llakaan kelrja belrdasarkan jelnis 

pe lkelrjaan, pelnye lbab, sifat atau luka dan ke llainan, selrta belrdasarkan leltak atau 

ke llainan yang me lnye lbabkan luka di tubuh manusia (Yahdi,dkk.2020) 

2.3.1 Macam-macam Kecelakaan kerja 

Be lrdasarkan se llang waktu akibatnya, ke lce llakaan telrbagi me lnjadi dua yaitu 

ke lcellakaan kelrja langsung dan ke lce llakaan ke lrja tidak langsung se lbagai be lrikut: 

1. Ke lce llakaan langsung adalah kelce llakaan yang akibatnya langsung tarlihat atau 

telrasa. 

2. Ke lce llakaan tidak langsung me lrupakan ke lcellakaan yang akibatnya baru te lrasa 

se ltellah sellang waktu dari saat keljadiannya. pe lke lrja salah satu pelnye lbab 

ke lcellakaan kelrja atau tingkah laku tidak aman. Adapun pe lnye lbab tingkah 

laku tidak aman yaitu pelnye lbab ke lbiasaan, elmolsi, atau psikollolgi dan kurang 

telrampil. Pelrbuatan melmbahayakan ollelh pe lkelrja melncapai 96%, antara lain 

be lrasal dari: pe lmakaian alat pellindung diri (APD), polsisi ke lrja, tata cara 

ke lrja, pelrkakas, alat alat belrat dan kelikut se lrtaan belke lrja selrta lainnya. 

 

2.3.2 Sebab-sebab Kecelakaan Kerja 

Suatu kelce llakaan atau pelristiwa kelcellakaan telntu ada selbabnya. De lmikian 

pula kelcellakaan kelrja yang te lrjadi di industri. Adapun pe lnye lbab ke lcellakaan ollelh 

pe lkelrja se lbagai belrikut: 

1. Se lbab dasar atau asal mula 

Se lbab dasar adalah selbab atau faktolr yang me lndasari selcara umum telrhadap 

pe lristiwa kelce llakaan. Selbab dasar kelce llakaan kelrja di industri antara lain 

melliputi faktolr be lrikut: 

a. Kolmitme ln atau partisipasi dari pihak pimpinan pelrusahaan dalam upaya 

pe lnelrapan Ke lse lhatan Ke lse llamatan Ke lrja (K3) di pe lrusahaan. 

b. Manusia atau para pelke lrjanya se lndiri. 

c. Kolndisi te lmpat kelrja, sarana kelrja dan lingkungan ke lrja. 
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2. Se lbab utama atau ge ljala (symptoln) 

Se lbab utama yaitu pe lrbuatan yang tidak aman (unsafel actioln), me lrupakan 

pe lrbuatan belrbahaya dari manusia, dalam belbe lrapa hal dapat dilatelr 

be llakangi antara lain ollelh faktolr-faktolr se lbagai belrikut: kurangnya 

pe lnge ltahuan dan kelte lrampilan (lack olf knolwleldge l and skill), cacat tubuh yang 

tidak kelntara (boldily delfe lct), kelleltihan dan ke llelsuhan (fastique l and bolre ldolm), 

sikap dan tingkah laku yang tidak aman. Kolndisi yang tidak aman (unsafel 

colnditioln), yaitu kolndisi yang tidak aman dari: me lsin, pelralatan, pelsawat, 

bahan, lingkungan, prolse ls, sifat pelke lrjaan dan cara kelrja. 

 

2.4 Kesehatan Kerja 

Ke lse lhatan kelrja yaitu hal yang sangat diinginkann ollelh se lmua pelkelrja 

se llama belke lrja di pelrusahaan. Ke lse lhatan kelrja se lbagai be lntuk upaya untuk 

melminimalisir dan melmbe lrantas pelnyakit se lrta melrawat dan melningkatkan 

ke lse lhatan gizi para pelke lrja, melrawat dan melningkatkan elfisielnsi dan daya 

prolduktivitas telnaga manusia. Ke lse lhatan jasmani dan rolhani melrupakan pe lnye lbab 

pe lnelntu untuk melningkatkan prolduktivitas pelke lrja dalam belkelrja. Ke lse lhatan 

telrse lbut dimulai seljak melmasuki pelke lrjaan dan telrus dijaga se llama belkelrja, 

bahkan sampai seltellah belrhe lnti belke lrja. 

Ke lse lhatan jasmani dan rolhani bukan saja pe lncelrminan kelse lhatan fisik dan 

melntal, teltapi juga gambaran adanya kelsamaan pelnye lsuaian selse lolrang de lngan 

pe lkelrjaannya, yang sangat dipelngaruhi olle lh kelmampuan, pelngalaman, pelndidikan 

dan pelnge ltahuan yang dimiliki olle lh pelke lrja. 

Kolndisi ke lse lhatan telmpat kelrja yang buruk dapat melminimalisirkan angka 

ke lse lhatan dan juga daya ke lrja para pelke lrja. Gangguan pada kelse lhatan akibat 

be lrbagai pelnye lbab pe lke lrjaan bisa dihindari, asal para pelkelrja dan pihak pelnge llolla 

pe lrusahaan punya ke linginan untuk melngantisipsi adanya be lntuk pelnyakit akibat 

ke lrja supaya ke lse lhatan para pelke lrja bisa dinaikan. 

Gangguan ke lse lhatan para telnaga ke lrja dapat dihindari apabila pelke lrja dan 

pimpinan melmpunyai ke linginan untuk me lncelgahnya. Adapun colntolh yang dapat 

melnce lgah gangguan ke lse lhatan yaitu. (Luthfiandy & Rijal, 2016): 
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1. Substitusi, yaitu me lngganti be lnda yang be lrbahaya de lngan be lnda yang le lbih 

aman. 

2. Isollasi, yaitu me lngisollasi prolse ls dalam pelrusahaan yang me lmbahayakan. 

3. Pe lmelriksaan kelse lhatan se lbellum belke lrja, yaitu pe lmelriksaan kelse lhatan kelpada 

caloln pelke lrja untuk melnge ltahui baik fisik maupun melntal, apakah karyawan 

telrse lbut colcolk de lngan pe lke lrjaan yang dibe lrikan kelpadanya 

4. Pe lmelriksaan kelse lhatan belrkala, yaitu pe lmelriksaan kelse lhatan yang dapat 

digunakan untuk melnge lvaluasi faktolr-faktolr yang me lnye lbabkan gangguan-

gangguan atau kellainan-ke llainanpada tubuh pe lkelrja. 

5. Standard olpe lrting prolceldure l(SOlP) adalah bagaimana mellakukan kelgiatan 

pe lnambanagan se lcara belnar dan aman. Biasanya se ltiap pe lrusahan tellah 

melmpunyai SOlP se lsuai ke lte ltapan pelrusahan telrse lbut ataupun melngacu pada 

pe lraturan pelmelrintah. 

6. Alat pe llindung diri (APD), yaitu be lrfungsi untuk mellindungi pe lkelrja tambang 

pada saat mellakukan kelgiatan pe lnambangan.  

 

2.5 Bahaya Kerja 

Olcculpatiolnal hazard (bahaya pe lke lrjaan) adalah sulmbelr be lban kelrulgian 

ataul situlasi yang be lrhulbulngan langsulng delngan pe lke lrja, pelkelrjaan dan kolndisi 

ke lrja yang me lnye lbabkan ke lrulgian. (ILOl 1986, Anulgrah 2009). Ramli (2010) 

melngide lntifikasi sulmbelr bahaya, yaitul. H. Olrang, pe lralatan, matelrial dan melkanik 

ataul prolse ls yang te lrlibat dalam pellaksanaan pelke lrjaan. Bahaya me lkanik, listrik, 

kimia, pollulsi dan kolntaminasi, dan bahaya fisik adalah klasifikasi sulmbelr bahaya 

yang ditelmuli dalam prolse ls bisnis indulstri manulfaktulr dan jasa (Ramli, 2010), 

dikultip dalam (Yahdi Ilmansyah, 2020).  

 

2.6 Peraturan Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia 

Ulndang-u lndang Pe lratulran Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja adalah 

Ulndang-Ulndang Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja Nol. 13 Tahuln 2003, 

khulsulsnya Bagian 5, Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja, Bagian 86 dan 87. Pasal 

86(1) melnyatakan: “Se ltiap pelke lrja/karyawan be lrhak melndapatkan pelrlindulngan 

atas kelse llamatan dan kelse lhatan kelrja.” Pasal 86 ayat 2: “Ulntulk mellindulngi 
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ke lse llamatan pelkelrja/bulrulh gulna me lwuljuldkan proldulktivitas ke lrja yang olptimal 

dise llelnggarakan ulpaya Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja”. Pasal 87: “Se ltiap 

pe lrulsahaan wajib melne lrapkan Sistelm Manajelmeln Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan 

Ke lrja yang te lrintelgrasi de lngan Siste lm Manajelmeln Pe lrulsahaan” (Gidioln. 2020). 

 

2.7 Penilaian Resiko 

Pe lnilaian Relsikol melrulpakan prolse ls pe lnting dalam sistelmatis yang 

be lrtuljulan ulntulk melnilai dampak, keljadian, dan kolnse lkule lnsi dari ke lgiatan manulsia 

didalam syste lm delngan karaktelristik-karaktelristik yang be lrbahaya dan julga 

melrulpaka alat yang diinginkan pe lrulsahaan ulntulk ke lbijakan melnge lnai ke lamanan 

pe lrulsahaan. Melnilai risikol (risk asse lssme lnt) dalam Puljiolnol dkk (2013) yang 

mulncull de lngan me lndelfinisikan kritelria likellihololddan colnse lqulelnce ls (se lvelrity). 

Krite lria likelliholo ld yang digulnakan yaitul belrdasarkan trak relco lrd pe lrulsahaan 

dalam kulruln waktul te lrtelntul. Krite lria colnse lqule lncels (se lve lrity) yang digulnakan 

adalah akibat apa yang akan ditelrima pelke lrja yang dide lfinisikan selcara kulalitatif 

dan melmpelrtimbangkan hari kelrja yang hilang (Singgih, 2017). 

 

Tabell 2.1 Likelliholold 

Likelliholold 

Le lve ll Ulraian De lskripsi Ke lte lrangan 

1 Jarang telrjadi Dapat dipikan teltapi tidak hanya saat 

ke ljadian elkstrim 

Kulrang dari 1 kali 

dalam 10 tahuln 

2 Ke lmulngkinan 

ke lcil 

Be llulm telrjadi tapi bias mulncull 

telrjadi pada sulatul waktul 

Telrjadi 1 kali pelr 

10 tahuln 

3 Mulngkin Se lharulsnya te lrjadi dan mulngkin 

tellah telrjadi/mulncull disini ataul 

mulncull ditelmpat lain 

1 kali pelr 5 tahuln 

sampai 1 kali pelr 

1 tahuln 

4 Ke lmulngkinan 

be lsar 

Dapat telrjadi delngan muldah, 

mulngkin mulncull dalam keladaan 

yang paling banyak te lrjadi 

Le lbih dari 1 kali 

pe lr tahuln hingga 1 

kali pelr bullan 

5 Hampir pasti Se lring te lrjadi, diharapkan mulncull 

dalam keladaan yang paling banyak 

telrjadi 

Le lbih dari 1 kali 

pe lr bullan 

(Sulmbe lr : Be llla & Singgih, 2017) 
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Tabell 2.2 Colnssse lqule lnceld/Selve lrity 

Colnsse lqule lnceld/ Se lvelrity 

Le lve ll Ulraian Ke lparahan celde lra Hari ke lrja 

1 Tidak 

signifikan 

Ke ljadian tidak melnimbullkan 

ke lrulgian ataul celde lra pada manulsia 

Tidak 

melnye lbabkan 

ke lhilangan hari 

ke lrja 

2 Ke lcil Me lnimbullkan celde lra ringan, 

ke lrulgian ke lcil dan tidak 

melnimbullkan cacat teltap, kelrulgian 

finansial 

Masih dapat 

be lkelrja pada hari/ 

yang sama 

3 Se ldang Ce ldelra be lrat dan dirawat di rulmah 

sakit, tidak melnimbullkan cacat teltap, 

ke lrulgian finansial seldang 

Ke lhilangan hari 

ke lrja dibawah 3 

hari 

4 Be lrat Me lnimbullkan celde lra parah, cacat 

teltap, dan kelrulgian finansial belsar 

se lrta melnimbullkan dampak selriuls 

telrhadap kellangsulngan bisnis 

Ke lhilangan hari 

ke lrja 3 hari ataul 

lelbih 

5 Be lncana Me lngakibatkan kolrban melninggal 

dan kelrulgian parah bahkan dapat 

melnghe lntikan ke lgiatan ulsaha 

se llamanya 

Ke lhilangan hari 

ke lrja sellamanya 

(Sulmbe lr : Singgih, 2017) 

 

Tabell 2.3 Me ltriks Kolmbinasi 

Like lliholold Kolnse lkule lnsi 

1 2 3 4 5 

5 H H E l E l E l 

4 M H H E l E l 

3 L M H E l E l 

2 L L M H E l 

1 L L M H H 

(Sulmbe lr : Singgih, 2017) 
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Ke lte lrangan : 

E l (Elxtre lmel): sangat bahaya diinginkan tindakan selce lpatnya  

H (High): Be lrisikol be lsar, dibultulhkan pelrhatian dari manajelmeln pulncak 

M (Me ldiulm): Risikol se ldang, tanggulng jawab manajelmeln haru ls spe lsifik 

L (Lolw): Bahaya re lndah, me lnangani delngan prolse ldulr rultin 

 

2.8 Job Safety analysis 

 Jolb Safelty Analysis (JSA) me lrulpakan sulatul cara melngide lntifikasi bahaya 

pada sulatul lingkulngan ataul kolndisi kelrja selkaliguls be lntulk pelnge lndalian dan 

pe lnanggullangan gulna me lnghindari pe lnyakit ataul ke lce llakaan yang ditimbullkan 

ke lcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja yang mulngkin timbull dari su latul pe lke lrjaan. 

(Yahdi,dkk, 2020). 

Jolb Safelty Analysis yaitul sulatul prolse ls ide lntifikasi bahaya dan relsikol yang 

didasarkan pada seltiap tahap dalam sulatul prolse ls pe lke lrjaan. 

1. Ide lntifikasi bahaya yang be lrhulbulngan de lngan se ltiap langkah dari pelke lrjaan 

yang be lrpolte lnsi ulntulk me lnimbullkan bahaya se lriuls, se lbe llulm te lrjadi 

ke lcellakaan. 

2. Me lne lntulkan bagaimana ulntulk me lngolntroll bahaya ataul me lngulrangi tingkat 

celde lra. 

3. Me lmbulat pelrkakas telrtullis yang dapat digulnakan ulntulk mellatih staf lainnya. 

 

2.8.1 Keuntungan dari Melaksanakan Job Safety Analysis 

 Ke lulntulngan me llaksanakan ataul melmbulat Jolb Safelty Analysis selbagai 

be lrikult : 

1. Me lmbelrikan pellatihan individul dalam hal kelse llamatan dan prolse ldulr ke lrja 

e lfisieln. 

2. Me lmbulat kolntak kelse llamatan pelke lrja. 

3. Me lmpelrsiapkan olbse lrvasi ke lse llamatan yang te lre lncana. 

4. Me lmpelrcayakan pelke lrjaan kel pelke lrja barul. 

5. Me lmbelrikan instrulksi pre l-jolb ulntulk pe lkelrjaan lular biasa 
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2.9 Alat Pelindung Diri (APD) 

 Alat pe llindulng diri (APD) me lrulpakan pe lralatan yang haruls dibe lrikan olle lh 

pe lrulsahaan, pelngulsaha ulntulk se ltiap karyawan. Alat pellindulng diri (APD) adalah 

pe lralatan kelse llamatan yang haruls digulnakan ollelh telnaga ke lrja apabila belrada 

dalam lingkulngan ke lrja yang be lrbahaya. 

 Alat Pe llindulng Diri (APD) dapat melnimbullkan rasa keltidaknyamanan 

melmbatasi ge lrakan prelse lpsi se lnsolris pe lmakaiannya. Olle lh kare lna itul pe lnge lndalian 

pada lingkulngan ke lrja yang be lrbahaya haruls se llalul diulsahakan ulntulk 

melnanggullangi bahaya-bahaya dilingkulngan ke lrja. Ulntulk itul pe lnge lndalian selcara 

telknik telknollolgi pada sulmbelr bahaya itul se lndiri dinila paling elfe lktif. Misalnya 

pe lmasangan Car Mulff pada sulmbe lr kelbisingan ataul Lolcal xhaulte lr pada sulmbelr 

de lbul, pagar pe lngaman pada melsin-me lsin yang be lrpultar dan lainnya. Me lngingat 

be lrbagai keltelrbatasan selhingga tidak dapat dikeltahuli se ljaulh mana pelnge lndalian 

telrse lbult dapat dicapai. Kare lna hal telrse lbult diatas maka pelnggulnaan / pe lmakaian 

alat pellindulng diri (APD) me lnjadi pilihan telrakhir 

Adapuln syarat-syarat APD agar dapat dipakai dan elfelktif dalam 

pe lnggulnaan dan pe lmiliharaan Alat Pe llindulng Diri (APD) antara lain (Maullana, 

Dr. Singgih, 2018): 

1. Alat pe llindulng diri haruls mampul melmbe lrikan pelrlindulngan e lfelktif pada 

pe lkelrja atas poltelnsi bahaya yang dihadapi di telmpat kelrja. 

2. Alat pe llindulng diri melmpulnyai belrat yang se lringan mulngkin, nyaman 

dipakai dan tidak melrulpakan belban tambahan bagi pe lmakainya 

3. Be lntulk culkulp melnarik, se lhingga pe lke lrja tidak malul me lmakainya. 

4. Tidak melnimbullkan ganggulan ke lpada pe lmakainya, baik kare lna jelnis 

bahayanya maulpuln kelnyamanan dalam pelmakaian. 

5. Muldah ulntulk dipakai dan dilelpas kelmbali. 

6. Tidak melngganggul pe lnglihatan, pelnde lngaran dan pelrnapasan selrta ganggulan 

ke lse lhatan lainnya pada waktul dipakai dalam waktul yang culkulp lama. 

7. Tidak melngulrangi pe lrse lpsi se lnsolri dalam melne lrima tanda-tanda pelringatan 

8. Sulkul cadang alat pellindulng diri yang be lrsangkultan culkulp telrse ldia di pasaran. 

9. Muldah disimpan dan dipellihara pada saat tidak digulnakan Alat pellindulng diri 
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yang dipilih haruls se lsulai standar yang dite ltapkan. 

 

2.9.1 Macam-macam Alat Pelindung Diri (APD) 

 Ada be lbe lrapa jelnis alat pellindulng diri (APD) yang be lrgulna ulntulk 

mellindulngi pe lke lrja ataul pe lke lrja di telmpat ke lrja dan dirancang ulntulk me llindulngi 

tu lbulh pelke lrja dari poltelnsi bahaya di te lmpat kelrja. Kare lna pelrannya, karyawan 

melnggulnakan be lrbagai alat pellindulng diri, antara lain:   

1. Alat Pe llindulng Ke lpala 

Pe llindulng ke lpala ataul he llm ini telrbulat dari bahan yang kulat selhingga tahan 

telrhadap belntulran, tulsulkan, api, air dan listrik telgangan re lndah maulpuln 

tinggi. Pe llindulng ke lpala ataul hellm julga bisa dipadulkan delngan colve lr 

Telllinga. To lpi kelras haruls dipakai ollelh pe lke lrja yang ke lpalanya mulngkin 

telrtimpa belnda jatulh ataul te lrbang ataul be lnda belrge lrak lainnya. Maniknya 

haruls culkulp kelras dan hangat, te ltapi teltap ringan. Bahan plastik belrlapis kain 

telrbulkti sangat e lfelktif ulntulk tu ljulan ini.  

 
Gambar 2.1 Alat Pe llindulng Ke lpala 

(Sulmbe lr : Singgih 2018) 

 

2. Alat Pe llindulng Pe lrnafasan 

Alat pe llindulng pe lrnafasan alat yang digulnakan ulntulk mellindulngi pe lrnafasan 

dari bahaya paparan gas, ulap, de lbul, ataul uldara telrkolntaminasi ataul be lraculn, 

kolrolsi ataul yang be lrsifat rangsangan. Se lbe llulm me llakulkan pe lmilihan telrhadap 

sulatul alat pellindulng pe lrnafasan yang te lpat, maka pelrlul melnge ltahuli infolrmasi 

telntang polte lnsi bahaya ataul kadar kolntaminan yang ada di lingkulngan ke lrja. 

Hal-hal yang pe lrlul dikeltahuli antara lain : 
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a. Be lntulk kolntaminan di uldara, apakah gas, ulap, kabult, fulmel, de lbul ataul 

kolmbinasi dari belrbagai belntulk kolntaminan telrse lbult 

b. Kadar kolntaminan di uldara lingkulngan ke lrja. 

c. Nilai ambang batas yang dipe lrke lnankan ulntulk masing-masing 

kolntaminan. 

d. Re laksi fisiollolgis te lrhadap pelkelrja, selpe lrti dapat melnye lbabkan iritasi mata 

dan kullit. 

e. Kadar olksige ln di uldara telmpat kelrja culkulp tidak.  

Jelnis alat pellindu lng pe lrnafasan antara lain : 

1. Maske lr 

Maske lr ini digulnakan ulntulk melminimalisir paparan delbul ataul partikell-

partikell yang le lbih belsar masulk ke ldalam salulran pe lrnafasan. 

 
Gambar 2.2 Maske lr 

(Su lmbe lr : Singgih, 2018) 

 

2. Re lspiratolr 

Alat ini digu lnakan ulntulk me llindulngi pe lrnafasan dari paparan delbul, kabult, 

ulap lolgam, asap, dan gas-gas be lrbahaya. 

 
Gambar 2.3 Re lspiratolr 

(Sulmbe lr: Singgih, 2018) 
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3. Alat Pe llindulng Te llinga 

Banyak pe lrulsahaan telrdapat melsin-me lsin yang be lrsulara ke lras se lhingga 

melngganggul pe lnde lngaran pelke lrja, ollelh karelna itul tellinga haruls dilindulngi. 

Ada dula be lntulk pe llindulng te llinga yakni; sulmbat tellinga dan tultulp Alat 

pe llindulng te llinga ini ulmulmnya dapat dibeldakan melnjadi 2 jelnis, se lbagai 

be lrikult : 

a. Sulmbat tellinga (Elar plulg) 

Ulkulran dan belntulk salulran tellinga tiap-tiap individul dan bahkan ulntulk 

ke ldula tellinga dari olrang yang sama adalah belbelda. Ulntulk itul sulmbat 

tellinga (E lar plulg) haruls dipilih seldelmikian rulpa selhingga se lsulai de lngan 

ulkulran dan belntulk salulran tellinga pe lmakainya. Pada ulmulmnya ulkulran 

salulran tellinga antara 5-11 mm dan liang te llinga pada ulmulmnya be lrbelntulk 

lolnjolng dan tidak lulruls. Sulmbat tellinga (Elar plulg) dapat telrbulat dari 

kapas, plastik, karelt alami dan bahan sinte ltis. Ulntulk Elar plulg yang te lrbulat 

dari kapas, spolns, dan malam (wax) hanya dapat digulnakan ulntulk se lkali 

pakai (Dispolsable l). Se ldangkan yang te lrbulat dari bahan karelt plastik yang 

diceltak dapat digulnakan belrullang kali (Noln Dispolsable l). Alat ini dapat 

melngulrangi sulara sampai 20 Db. 

 
Gambar 2.4 Sulmbat tellinga (Elar plulg) 

(Sulmbe lr : Singgih, 2018) 

 

b. Tultulp te llinga (Elar mulff) 

Alat pe llindulng te llinga je lnis ini telrdiri dari dula bulah tultulp tellinga dan 

se lbulah heladband. Isi dari tultulp tellinga dapat belrulpa cairan ataul bulsa yang 

be lrfulngsi ulntulk me lnye lrap sulara fre lkule lnsi tinggi. Pada pe lmakaian u lntulk 

jangka waktul yang culkulp lama, elfe lktivitas e lar mulff dapat melminimkan 



17 
 

karelna bantalannya melnjadi melnge lras dan melnge lrult se lbagai akibat relaksi 

dari bantalan delngan minyak dan ke lringat pada pelrmulkaan kullit. Alat ini 

dapat melngulrang intelnsitas sulara sampai 30 dB dan julga dapat mellindulngi 

bagian lular tellinga dari be lntulran be lnda ke lras ataul pe lrcikan bahan kimia. 

Di bawah ini adalah faktolr-faktolr yang dapat melminimalisir elfe lktivitas 

alat pellindulng te llinga, se lbagai belrikult : 

1) Ke lbolcolran uldara 

2) Pe lralatan ge llolmbang sulara mellaluli bahan alat pellindulng 

3) Vibrasi alat itul se lndiri 

4) Kolndu lksi sulara mellaluli tullang dan jaringan 

 
Gambar 2.5 Tultulp tellinga (Elar mulff) 

(Sulmbe lr : Singgih, 2018) 

 

4. Alat Pe llindulng Kaki 

Se lpatul Safe lty dipakai ulntulk me llindulngi kaki dari kelmulngkinan te lrtimpa 

banda-be lndabelrat, telrke lna lolgam cair, dan telrkelna belnda tajam. Selsulai 

de lngan ke lmulngkinan relsikol. 

 
Gambar 2.6 Se lpatul Safelty 

(Sulmbe lr : Singgih, 2018) 

 



18 
 

5. Alat Pe llindulng Tangan 

Alat pe llindulng tangan ataul sarulngtangn biasa dipakai selbagai pellindulng kullit 

tangan dalam melnangani zat-zat kolrolsif te lrhadap kullit (asam sullfat, asam 

klolrida), zat-zat belraculn yang dapat telradsolrpsi le lwat kullit (sianida, belnze lna) 

dan bahan ataul pe lke lrjaan pada sulhul tinggi. Alat pe llindulng tangan yang 

be lrulpa sarulng tangan ini haruls dibe lrikan ke lpada telnaga ke lrja delngan 

pe lrtimbangan akan bahaya-bahaya dan pe lrsyaratan yang dipe lrlulkan, antara 

lain syaratnya adalah belbasnya be lrge lrak jari dan tangan 

 

 
Gambar 2.7 Sarulng tangan 

(Sulmbe lr : Singgih, 2018) 

 

6. Pakaian Pellindulng 

Pakaian pellindulng se lbagai alat pellindulng diri dapat mellindulngi tulbulh telnaga 

ke lrja dari pelngarulh panas, radiasi ioln, dan cairan bahan kimia. Pakaian 

pe llindulng dapat be lrbelntulk approln yang melnu ltulpi se lbagian dari tulbulh yaitul 

dari dada sampailultult dan olve lrall yang me lnultulpi sellulrulh tulbulh. 

 
Gambar 2.8 Pakaian Pellindulng 

(Sulmbe lr : Singgih, 2018)
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Me ltoldollolgi pe lne llitian melrulpakan langkah-langkah dalam mellakulkan 

pe lnellitian yang akan dilakulkan olle lh pe lnelliti. Adapuln langkah-langkah yang 

dilakulkan pelne lliti pada pelne llitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 belrikult.   

 

Gambar 3.1 Me ltoldollolgi Pe lne llitian 
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3.1  Studi Pendahuluan 

 Stuldi pelndahullulan ini belrisikan telntang tingkat poltelnsi bahaya dan ulsullan 

pe lrbaikan Pelke lrja dalam melminimulmkan kelce llakaan kelrja delngan cara olbse lrvasi 

dan melwawancarai pelmilik pelrulsahaan ulntulk melnge ltahuli data kelcellakaan kelrja di 

Pe lrulsahaan CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa. 

 

3.2 Studi Literatur 

 Stuldi litelratulr belrisikan telntang re lfelre lnsi yang diambil dari julrnal, bulkul, 

dan skripsi telntang K3 (Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja), Jolb Safelty Analysis 

(JSA). 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Ide lntifikasi masalah pelrlul dilakulkan ulntulk melnge ltahuli pelrmasalahan yang 

se ldang te lrjadi. Idelntifikasi masalah pelrlul dilakulkan karelna tidak sellamanya 

kolnse lp polte lnsi bahaya dan ulsullan pe lrbaikan pelke lrja dalam melminimulmkan 

ke lcellakaan kelrja se lsulai delngan apa yang te lrjadi dilapangan dan hal lain pelrlul 

dipelrhatikan. 

 

3.4  Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah melrulpakan sulatul pe lrtanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya me llaluli pelngollahan data. Rulmulsan masalah dibulat ulntulk peldolman, 

pe lnelntul arah ataul folkuls dari sulatul pe lne llitian. 

 

3.5 Penetapan Tujuan 

Pe lne llitian pelrlul diteltapkan sulatul tuljulan yang je llas, nyata dan telrulkulr. 

Tuljulan pe lne llitian melrulpakan hasil yang ingin dicapai ollelh pe lne lliti seltellah lapolran 

pe lnellitian ini sellelsai. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnge ltahuli ke lgiatan 

ke lrja yang be lrisikol delngan tingkat risikol yang dapat telrjadi di CV Seltiawan Tirta 

Pe lrkasa, ulntulk melnge ltahuli tahapan kelrja yang me lmiliki kelmu lngkinan risikol 

ke lcellakaan kelrja telrtinggi de lngan me lnggulnakan Me ltolde l Jolb Safe lty Analysis 

(JSA) dan ulntulk me lnge ltahuli cara pelnge lndalian risikol ke lcellakaan kelrja yang 
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telrjadi di CV Seltiawan Tirta Pelrkasa. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Data yang dipakai dalam lapolran ini melrulpakan data kelcellakaan kelrja dan 

hari kelrja yang te lrbulang. Data kelcellakaan kelrja dan hari kelrja yang te lrbulang 

dipelrolle lh de lngan cara olbse lrvasi langsulng ke llapangan dan melwawancarai pelmilik 

pe lrulsahaan selcara langsulng di CV Se ltiawan Tirta Pelrkasa.. 

1. Data Primelr 

Data primelr yang dipe lrlulkan dalam pelnellitian ini adalah dari olbse lrvasi. Data 

primelr adalah data yang diambil lansulng pada te lmpat yang dite lliti selpe lrti 

melngide lntifikasi masalah, wawancara dan dolkulme lntasi. 

2. Data Se lkulndelr 

Data selkulndelr yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini adalah data yang suldah 

ada di CV Seltiawan Tirta Pelrkasa. Data selkulndelr adalah data data yang suldah 

telrseldia pada pelrulsahaan selpelrti, prolfil CV Seltiawan Tirta Pelrkasa, data 

kelcellakaan kelrja. 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pe lngollahan data belrtuljulan ulntu lk me lnghasilkan se lbulah 

nilai.atauligambaran yang bisa dipahami dan dimelnge lrti ollelh pe lmbaca. Data-data 

melnggulnakanime ltolde l yang suldah dipe lrollelh dan dikulmpullkan lalul langkah 

se llanjultnya adalah melngollah data-data melnggulnakan me ltolde l yang ada. Hasil 

pe lngollahan akan digulnakan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah yang 

dikelmulkakan diawal dan melngambil kelsimpullan. Adapuln yang digulnakan ulntulk 

pe lngollahan data kelcellakaan kelrja delngan meltolde l Jolb Safe lty Analysis (JSA) . 

 

3.7.1 Job Safety Analysis (JSA) 

Jolb safelty Analysis (JSA) me lrulpakan salah satul belntulk langkah ultama 

dalam melnganalisa bahaya dan ke lce llakaan dalam melnciptakan kelse llamatan kelrja, 

se lhingga dapat di ke ltahuli be lntulk ataul gambaran pelnye lbab langsulng se lrta akar 

pe lrmasalahan yang kulrang layak. 
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3.8 Analisa 

Analisa me lrulpakan melngolrganisasikan dan melngulrulsan data ke ldalam 

polla, dan katelgolri. Pada analisa lelbih melndalami hasil dari pelngollahan data. 

Analisa me lngarah kelpada tuljulan dan melnjawab pelrtanyaan pada pe lrulmulsan 

masalah. Analisa pada pelnellitian ini suldah ditelntulkan yaitul analisa pada seltiap 

katelgolri dan altelrnatif pelrbaikan yang disarankan. 

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

 Berikut merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian yaitu kesimpulan 

yang akan menjelaskan secara ringkas hasil dari pelnelitian. Sedangkan saran 

merupakan masukan-masukan yang pelnullis berikan kepada peneliti di masa 

yang akan datang untuk lebih baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Ke lsimpullan yang didapat dalam pelne llitian ini selbagai be lrikult: 

1. Ide lntifikasi dalam pelnellitian ini pada tahapan Jolb Safelty Analysis telrdapat 

telrdapat po ltelnsi bahaya dalam pe lke lrjan yang bisa me lnye lbabkan ke lce llakaan 

ke lrja. Pada pelmoltolngan kayul te lrdapat tingkat re lsikol me ldiulm (6), re lsikol e lkstrim 

(20) pada bagian pelmoltolngan ulntulk melnjadi blolk kayul dan papan kayul, pada 

pe lmelriksaan blolk kayul atau l papan kayul yang suldah dipoltolng te lrdapat relsikol lolw 

(4). Pada mellakulkan pe lmelriksaan pada hasil keltam papan dan balolk kayu l 

telrdapat tingkat relsikol High (9). dan pelme lkiksaan hasil proldulksi telrdapat tingkat 

re lsikol lolw (1) 

2.  De lngan melnge ltahuli tingkatan relsikol kelce llakaan kelrja delngan meltolde l Jolb Safelty 

Analysis (JSA), dari tingkatan dari Lolw, Me ldiulm, hingga High, me lminimalisir 

re lsikol ulntulk kine lrja lelbih proldulktif. 

3. ulsullan pelrbaikan belrulpa Standard Olpe lrating Prolceldulre l K3 (SOlP K3) se lbagai 

ulpaya pelnce lgahan ataul ulpaya melminimalisir telrjadinya ke lcellakaan kelrja dan 

dapat melnghasilkan proldulkifitas kinelrja se lhingga te lrjaganya prolfit pe lrulsaahan. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dibe lrikan pelne lliti dalam pelne llitian ini adalah selbagai belriku lt: 

1. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian diharapkan ke lpada pelrulsahaan belse lrta karyawan 

agar melmbelntulk rasa tanggu lngjawab dan melmpelrhatikan pelrlelngkapan alat 

pe llindulng diri dan be lrtanggu lngjawab atas ke lse llamatan diri selndiri, melmatulhi 

SOlP, me lnggulnakan APD dan melmbulat display telntang kelse llamatan kelrja di arela 

proldulksi su lpaya bisa me lncelgah te lrjadinya ke lcellakaan kelrja. 

2. Pe lrulsahaan diharapkan me lne lrapkan hasil pelne llitian ini selbagai bahan 

pe lrtimbangan dalam pelnge lmbilan kelpultulsan u lntulk melminimalisirkan ke lce llakaan 

ke lrja. 
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3. Pe lne lliti se llanjultnya le lbih melmpe lrbaiki ke lkulrangan yang ada pada pe lne llitian ini 

de lngan me ltolde l-me ltoldel barul. 
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